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ABSTRAK

Syaugi Arjunanda (2022) : Pengaruh Temperatur Tuang pada Pengecoran
Daur Ulang Aluminium terhadap Nilai Kekerasan

Limbah dari aluminium sangat banyak ditemukan dalam kehidupan sehari-
hari yang belum diolah dengan baik. Banyaknya penggunaan aluminium dalam
kehidupan sehari-hari itu akan membuat limbah aluminium semakin banyak. Jika
hal ini tidak di tangani dengan cepat maka limbah ini akan memberikan dampak
yang buruk bagi lingkungan. Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh variasi
temperatur tuang pada pengecoran daur ulang aluminium terhadap nilai kekerasan
dengan pengecoran menggunakan cetakan pasir. Penelitian ini menggunakan jenis
penelitian kuantitatif Ekperimen yang merupakan penelitian yang dimaksudkan
untuk mengetahui ada tidaknya akibat dari sesuatu yang diberikan kepada objek.
Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan metode
dokumentasi, observasi dan eksperimen langsung. Hasil penelitian dianalisis
menggunakan ANOVA. Aluminium bekas sepatu kampas rem sepeda motor
digunakan sebagai bahan utama dalam penelitian ini. Parameter yang digunakan
dalam pengecoran adalah temperatur tuang dengan variasi 670 °C, 720 °C, dan 750
°C. Pengujian kekerasan yang dilakukan menggunakan alat Vickers Hardness
Tester. Pengujian kekerasan dilakukan untuk mengetahui sifat mekanis material.
Hasil uji kekerasan menunjukkan bahwa nilai kekerasan pada temperatur 670 °C
didapatkan nilai rata-rata 84,70 HVN, lalu pada temperatur 720 °C mengalami
kenaikan sampai 95,71 HVN, dan pada temperatur 750 °C didapatkan nilai
kekerasan rata-rata 103,56 HVN. Berdasarkan nilai tersebut dapat dilihat bahwa
seiring dengan kenaikan temperatur tuang maka nilai kekerasan mengalami
kenaikan.

Kata kunci: Pengecoran Aluminium, Temperatur Tuang, Uji Kekerasan, Cetakan
Pasir, Daur Ulang
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Aluminium merupakan logam non ferro yang sangat banyak digunakan
dibidang industri. Aluminium adalah logam ringan yang mempunyai
ketahanan korosi yang baik, rendah dalam densitas, mudah dibentuk dan
memiliki daya konduktivitas yang tinggi, sebagai penghantar panas yang baik
maupun pada listrik.

Limbah dari aluminium sangat banyak ditemukan dalam kehidupan
sehari-hari seperti kaleng minuman, komponen otomotif, pesawat, kereta api,
perabot rumah tangga yang belum diolah dengan baik. Banyaknya
penggunaan aluminium dalam kehidupan sehari-hari itu akan membuat
limbah aluminium semakin banyak. Jika hal ini tidak di tangani dengan cepat
maka limbah ini akan memberikan dampak yang buruk bagi lingkungan.
Maka perlu dilakukan pemanfaatan dari limbah aluminium menjadi produk
yang memiliki nilai jual dengan melakukan remelting atau daur ulang
aluminium bekas.

Daur ulang aluminium sangatlah menguntungkan dari segi ekonomis,
daur ulang aluminium lebih murah karena jika mengekstrak logam ini dari
bijih aluminium sangatlah mahal, mencemari lingkungan, mengkonsumsi
sejumlah besar energi, dan aluminium daur ulang menjadi bagian dari siklus
yang dapat terjadi berulang-ulang tanpa kehilangan sifat-sifatnya (Fasya &

Iskandar, 2015).



Penggunaan aluminium bekas dapat menjadi alternatif bahan baku
produksi pada industri pengecoran logam, hal ini dapat mendorong
perkembangan usaha-usaha penampungan logam bekas dan pertumbuhan
komoditas perdagangan. Keuntungan dari pemanfaatan aluminium bekas
adalah menekan atau mengurangi biaya produksi, di sisi lain produk yang
dihasilkan akan memiliki kualitas yang menurun. Banyaknya penggunaan
aluminium di bidang industri tidak lepas dari teknologi pengecoran logam.

Saat ini masih banyak produk dari hasil pengecoran aluminium yang
belum dikelola dengan baik, contohnya seperti handle rem sepeda motor yang
masih mudah patah, gagang pintu aluminium yang masih mudah patah dan
masih banyak lainnya. Maka diperlukan pengolahan dengan baik agar produk
memiliki kualitas yang baik pula contohnya dengan memperhitungkan
temperatur tuang pada saat melakukan pengecoran.

Pengecoran (casting) adalah suatu proses manufaktur yang
menggunakan logam cair dan cetakan untuk menghasilkan bagian dengan
bentuk yang mendekati bentuk geometri akhir produk jadi. Dimana bahan
dalam kondisi cair dituang atau dicetak dengan ditekan dalam sebuah rongga
cetakan dengan bentuk tertentu dan dibiarkan sampai berubah menjadi padat
atau membeku. Pengecoran sendiri merupakan proses dimana logam
dicairkan pada suhu tertentu dan dicetak menggunakan cetakan untuk
menghasilkan produk dengan bentuk yang mendekati bentuk produk jadi

(Kurniawan, dkk., 2014: 55).



Temperatur tuang adalah salah satu unsur penting yang harus
diperhatikan dalam memproduksi produk pengecoran yang berkualitas,
karena faktor ini sangat berpengaruh terhadap kualitas hasil coran meliputi
struktur mikro dan sifat mekanis sehingga didapatkan hasil coran yang
mempunyai sifat fisik yang baik. Temperatur tuang yaitu variabel yang sangat
penting karena jika temperatur tuang terlalu rendah maka rongga cetakan
tidak akan terisi penuh dimana logam cair akan membeku terlebih dahulu
pada saluran masuk, dan jika temperatur tuang lebih tinggi maka hal ini akan
mengakibatkan penyusutan dan kehilangan akan keakuratan dimensi coran
(Wijaya, dkk 2017).

Temperatur penuangan pada proses pengecoran merupakan hal yang
sangat penting, karena berpengaruh terhadap hasil produk coran. Temperatur
tuang yang terlalu tinggi tidak akan memberikan hasil coran yang baik begitu
pula temperatur aluminium yang rendah, justru akan meningkatkan resiko
cacat coran akibat proses solidifikasi yang cepat sebelum aluminium cair
memenuhi rongga cetakan.

Dari permasalahan diatas penulis ingin melakukan kajian tentang
pengaruh temperatur tuang pada pengecoran logam dan memanfaatkan
limbah dari aluminium menjadi suatu produk yang bernilai ekonomis dan bisa
digunakan kembali dalam bentuk dan fungsi yang berbeda. Data hasil
pengujian akan di analisis menggunakan ANOVA. Berdasarkan situasi
diatas, maka peneliti mengangkat judul “Pengaruh Temperatur Tuang

pada Pengecoran Daur Ulang Aluminium terhadap Nilai Kekerasan”



B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, dapat
didefinisikan permasalahan sebagai berikut :

1. Banyaknya penggunaan aluminium menimbulkan banyaknya limbah
aluminium yang mencemari lingkungan.

2. Pengolahan aluminium bekas yang belum optimal.

C. Batasan Masalah
Dalam penelitian ini akan dibatasi pada permasalahan 1 dan 2 :

1. Banyaknya penggunaan aluminium menimbulkan banyaknya limbah
aluminium yang mencemari lingkungan.

2. Pengolahan aluminium bekas yang belum optimal.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah diatas, masalah dalam penelitian
dapat di rumuskan sebagai berikut:

1. Bagaimana pengaruh variasi temperatur tuang pada pengecoran daur
ulang aluminium terhadap nilai kekerasan?

2. Bagaimana proses analisis data hasil pengujian nilai kekerasan dalam
pengecoran daur ulang aluminium dengan variasi temperatur tuang
menggunakan analisis ANOVA?

E. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Mengetahui pengaruh variasi temperatur tuang pada pengecoran daur

ulang aluminium terhadap nilai kekerasan.



2. Mengetahui proses analisis data hasil pengujian kekerasan dalam
pengecoran daur ulang aluminium dengan variasi temperatur tuang
menggunakan analisis ANOVA.

F. Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian di atas, maka dapat dirumuskan manfaat
dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Menambah pengetahuan tentang pemanfaatan aluminium bekas.

2. Menambah pengetahuan tentang teknologi pengecoran khususnya logam
aluminium.

3. Menambah pengetahuan tentang pengaruh variasi temperatur tuang .

4. Data-data hasil penelitian ini dapat dijadikan rujukan untuk penelitian-
penelitian selanjutnya berkenaan dengan masalah hasil pengecoran logam

aluminium bekas.



